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A B S T R A K 

Permasalahan dalam pembelajaran dapat mengganggu tercapainya 
tujuan pembelajaran, sehingga dibutuhkan identifikasi sebagai langkah 
awal sebelum dilakukan tindak lanjut berupa pencegahan dan pemberian 
solusi untuk setiap permasalahan yang ada. Tujuan dari penelitian ini 
yakni untuk mengidentifikasi apa saja permasalahan pembelajaran 
biologi yang dihadapi siswa khususnya pada materi Archaebacteria dan 
Eubacteria. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode 
kualitatif. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni guru dan siswa 
kelas X SMA. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan 
metode observasi dan wawancara. Analisis data hasil penelitian 
dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif dalam bentuk deskripsi 
berdasarkan temuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat empat permasalahan utama yang dialami oleh siswa kelas X 
dalam pembelajaran biologi, diantaranya adalah siswa mengalami 
kesulitan memahami materi biologi, kurangnya fokus dan konsentrasi 
belajar siswa,  adanya ketidaksesuaian pemahaman konsep dan jenis tes 
evaluasi yang digunakan guru. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa masih terdapat banyak kendala yang dialami oleh 
siswa dalam pembelajaran biologi, sehingga hal tersebut membutuhkan 
perhatian kusus guna meningkatkan hasil belajar serta kualitas belajar 
siswa. 

 
A B S T R A C T 

Problems in learning can interfere with the achievement of learning objectives, so identification is 
needed as an initial step before follow-up is carried out in the form of prevention and providing solutions 
for any existing problems. The purpose of this study is to identify what are the problems of learning 
biology faced by students, especially in the Archaebacteria and Eubacteria material. This research is a 
descriptive research with qualitative method. The subjects involved in this study were teachers and 
students of class X SMA. Data collection in the study was carried out by observation and interview 
methods. Data analysis of research results was carried out by qualitative descriptive analysis in the form 
of descriptions based on research findings. The results showed that there were four main problems 
experienced by class X students in learning biology, including students having difficulty understanding 
biology material, lack of focus and concentration on student learning, discrepancies in understanding 
concepts and types of evaluation tests used by teachers. Based on these results, it can be concluded 
that there are still many obstacles experienced by students in learning biology, so it requires special 
attention in order to improve learning outcomes and the quality of student learning. 

 

1. PENDAHULUAN 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang 
berakibat pada terjadinya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik (Ernata, 2017; Nugraha, 2018). 
Dalam proses pembelajaran disekolah, kegiatan belajar harus dapat membuat siswa memahami konsep dan 
pengertian dengan mudah. Oleh karena itu materi yang akan dipelajari harus memiliki struktur dan 
penyajian yang sederhana. Belajar juga harus dapat mengembangkan kapasitas tertentu sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Ananda & Fadhilaturrahmi, 2018; Pane & Darwis Dasopang, 2017; 
Sundari & Fauziati, 2021). Tujuan dari dilaksanakannya kegiatan belajar yakni untuk membantu siswa 
memahami konsep bukan sekadar mengingat fakta yang terpisah-pisah (Izza et al., 2020; Lazwardi, 2017).  
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Salah satu mata pelajaran yang menekankan pada pemahaman konsep yakni mata pelajaran 
biologi. Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan lingkungannya (Khoirudin, 
2019; Tammu, 2018). Pembelajaran biologi disekolah menuntut siswa dapat memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan konseptual dan prosedural, serta menerapkan nya untuk memecahkan masalah 
(Aqil, 2017; Aripin, 2018). Hal ini sejalan dengan tuntutan kurikulum 2013, yang menyatakan bahwa 
pembelajaran biologi lebih ditekankan pada peningkatan peran aktif siswa dalam mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber dan menyusunnya kembali (A. R. Setiawan, 2019). Pembelajaran biologi harus 
mencapai empat kompetensi tujuan Kurikulum 2013, yang  mencakup kompetensi sikap spritual, sikap 
sosial, pengetahuan, dan keterampilan (Agnafia, 2019; Setiyadi, 2017).  

Biologi merupakan pelajaran yang cenderung bersifat hafalan (Suryanti et al., 2019). Hal itu dapat 
menjadi penyebab siswa sulit memahami pelajaran biologi, karena pada dasarnya mempelajari biologi 
tidaklah dengan menghafal segala aspek materi, melainkan memahami konsep yang ada di dalamnya 
(Yusup, 2018). Dari segi materi yang dipelajari, materi biologi tidak hanya berhubungan dengan konsep 
dari fakta-fakta ilmiah yang konkret, namun juga konsep dari objek-objek abstrak (Aisyiyah & Amrizal, 
2020; Pratiwi et al., 2019; Rahmadani et al., 2017). Konsep-konsep materi tersebut merupakan landasan 
untuk memahami materi yang dipelajari. Siswa dimungkinkan mengalami kesulitan dalam mempelajari 
biologi karena adanya konsep dan istilah yang kompleks, selain itu biologi menantang siswa untuk 
membentuk pemahaman yang terintegrasi dari skala mikroskopis hingga makroskopis (Noviati, 2020; 
Tamba et al., 2020).  

Berdasarkan hasil observasi yang yang dilaksanakan di MAN 2 Padang, didapatkan informasi 
bahwa hasil belajar biologi siswa kelas X pada materi Archaebacteria dan Eubacteria masih tergolong 
rendah jika dibandingkan dengan materi lainnya. Rata-rata disetiap kelas banyak siswa yang memiliki nilai 
dibawah KKM. Salah satu tanda tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa, jika 
hasil belajar siswa baik maka dapat dikatakan tujuan pembelajaran tercapai, sebaliknya jika hasil belajar 
siswa rendah maka tujuan pembelajaran belum tercapai. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas X 
MAN 2 Padang pada materi Archaebacteria dan Eubacteria belum dapat dipastikan, oleh karena itu perlu 
dilakukan identifikasi permasalahan pembelajaran terkait materi ini. 

Permasalahan dalam pembelajaran dapat disebabkan oleh banyak hal, baik dari siswa, buku atau 
media yang digunakan dalam pembelajaran, guru dan cara mengajar (Pramana et al., 2020; Puspita et al., 
2017). Permasalahan yang bersumber dari siswa meliputi minat belajar maupun kemampuan siswa itu 
sendiri (Rahmadani et al., 2017). Permasalahan yang bersumber dari buku atau media dapat disebabkan 
karena penjelasan yang keliru, tampilan yang kurang menarik, membosankan ataupun kemungkinan 
adanya kesalahan konsep dalam buku atau media yang digunakan. Guru merupakan komponen yang sangat 
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Namun permasalahan pembelajaran juga dapat bersumber dari 
guru. Bahan pembelajaran yang disampaikan guru akan membentuk dan mempengaruhi konsep pada siswa 
(Agustami et al., 2017; Mentari et al., 2017). Guru yang tidak menguasai bahan pembelajaran dapat 
menyebabkan miskonsepsi pada siswa. Sedangkan permasalahan pembelajaran yang bersumber dari cara 
mengajar contohnya seperti metode yang digunakan hanya berupa ceramah dan merangkum. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa permasalahan 
mengenai rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran biologi, cenderung disebabkan 
oleh pada jenis perangkat serta cara mengajar guru yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa (Mahmuda 
et al., 2018). Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa faktor penghambat kemampuan berpikir siswa 
dalam pembelajaran biologi adalah kurangnya pemberian motivasi dari guru, minat siswa dan kemampuan 
kognitif siswa yang rendah (Hanifa et al., 2018). Penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa masalah yang 
dialami siswa dalam pembelajaran biologi yakni, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 
diterangkan oleh guru dan Kesulitan dalam mengakses jaringan internet (Santosa & Marina, 2020). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
biologi tidak sepenuhnya dapat berjalan dengan maksimal, dimana terdapat berbagai permasalahan yang 
dialami oleh siswa selama proses belajar seperti rendahnya motivasi belajar, rendahnya kemampuan 
berpikir kritis, sampai pada rendahya kemampuan kognitif siswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya 
belum terdapat kajian mengenai identifikasi permasalahan pembelajaran biologi pada materi 
Archaebacteria dan Eubacteria. Sehingga penelitian difokuskan pada hal tersebut dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi apa saja permasalahan pembelajaran biologi yang dihadapi siswa khususnya pada materi 
Archaebacteria dan Eubacteria. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian penelitian deskriptif, yang mendeskripsikan suatu gejala 
atau peristiwa yang sedang atau sudah terjadi dan memusatkan pada suatu masalah aktual sebagaimana 
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mestinya. Metode deskriptif cara menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Oleh karena itu, penekanannya adalah 
pada struktur dan latar belakang individu secara utuh dan deskriptif. Subjek yang terlibat dalam penelitian 
ini yakni guru biologi dan siswa MAN 2 Padang. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan 
menggunkan teknik observasi dan wawancara. Dengan instrument penelitian berupa pedoman wawancara. 
Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dalam bentuk 
deskripsi berdasarkan temuan penelitian, yang kemudian didukung oleh hasil penelitian serta teori-teori 
yang sejalan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Identifikasi terhadap permasalahan yang dialami oleh siswa pada pembelajaran biologi dilakukan 

dengan melaksanakan wawancara bersama guru dan siswa. Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat 4 permasalahan utama dalam pembelajaran biologi materi Archaebacteria dan Eubacteria. 
Permasalahan pertama yakni siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi biologi. Berdasarkan 
hasil wawancara, diketahui bahwa biologi termasuk salah satu mata pelajaran yang sulit dipahami siswa. 
Hal itu dibuktikan dengan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi. Dilihat dari ulangan 
harian rutin banyak nilai siswa yang tidak tuntas atau dibawah KKM. Nilai KKM untuk mata pelajaran 
biologi di MAN 2 Padang adalah 80. Meskipun mata pelajaran biologi tergolong materi yang sulit jika dilihat 
dari hasil belajar siswa, namun dari pengamatan yang penulis lakukan selama melakukan observasi di MAN 
2 Padang ketika praktek lapangan, tidak sedikit siswa yang menganggap remeh mata pelajaran ini, siswa 
menganggap bahwa hanya perlu menghafal materi biologi saat ulangan maupun ujian untuk mendapat nilai 
yang tinggi, namun sangat disayangkan siswa tidak memahami konsep yang dihafalnya. Pemikiran seperti 
inilah yang akhirnya membuat siswa tidak mampu menjawab jenis pertanyaan yang berbeda dengan 
konteks yang dibaca walaupun pada dasarnya pertanyaan yang diajukan mengarah pada konsep yang sama. 
salah satu materi biologi yang sulit dipahami siswa adalah materi Archaebacteria dan Eubacteria.  

Permasalahan kedua yang ditemukan pada penelitian ini yakni, permasalahan mengenai 
kurangnya fokus dan konsentrasi siswa. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru biologi didapatkan 
informasi bahwa siswa sering tidak fokus selama mengikuti pembelajaran baik ketika sekolah offline 
maupun online. Namun tentunya ada perbedaan pada saat siswa sekolah online, hal itu disebabkan karena 
guru tidak dapat memantau sepenuhnya aktifitas siswa. Selain itu menurut guru, konsentrasi siswa juga 
sering terganggu. Kurangnya fokus dan konsentrasi siswa dapat menyebabkan kesalahan dalam 
pembelajaran, seperti siswa tidak mampu menjelaskan kembali apa yang disampaikan oleh guru. 

Permasalahan ketiga yakni adanya ketidak sesuaian pemahaman konsep. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru, diketahui bahwa terdapat ketidaksesuaian pemahaman siswa pada materi 
Archaebacteria dan Eubacteria dengan konsep yang seharusnya. Kesalahan konsep disebabkan oleh banyak 
hal, mulai dari prakonsepsi siswa sebelum pembelajaran, pengaruh lingkungan sekitar, sumber bacaan 
yang tidak jelas, salah menangkap konsep yang disampaikan guru dan lainnya. Permasalahan keempat 
yakni jenis tes evaluasi yang digunakan guru berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi MAN 2 
padang, diketahui bahwa tes evaluasi yang digunakan oleh guru untuk mengatahui pemahaman siswa 
terkait materi-materi biologi adalah berupa tes tertulis dan lisan. Dimana tes yang digunakan terkadang 
tidak sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa, sehingga hasil tes berada di bawah rata-
rata.  
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, didapatkan hasil bahwa terdapat empat 
permasalahan utama yang dialami oleh siswa kelas X MAN 2 Padang pada materi Archaebacteria dan 
Eubacteria, diantaranya adalah siswa mengalami kesulitan memahami materi biologi, kurangnya fokus dan 
konsentrasi belajar siswa,  adanya ketidak sesuaian pemahaman konsep dan jenis tes evaluasi yang 
digunakan guru. Permasalahan mengenai kesulitan siswa dalam mempelajari materi biologi tidak terlepas 
dari karakteristik pembelajaran biologi yang cenderung bersifat hafalan (Jayawardana, 2017; Rahimawati, 
2019). Hapalan dalam pembelajaran biologi bukanlah menghafal segala aspek materi, melainkan 
memahami konsep yang ada di dalamnya (Arjaya, 2019). Salah satu materi yang sulit dipahami oleh siswa 
yakni materi Archaebacteria dan Eubacteria, hal ini dikarenakan materi ini membahas objek yang 
berukuran mikroskopis dan abstrak sehingga siswa sulit mengamati dan memahaminya (Rezeqi et al., 
2020). Selain itu materi Archaebacteria dan Eubacteria dianggap sulit karena didalamnya terdapat banyak 
istilah ilmiah serta memiliki konsep yang sangat banyak dan luas sehingga membutuhkan strategi yang 
tepat dalam mengajar materi ini (Qadri, 2020).  
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Kesulitan memahami materi dalam biologi khususnya pada materi Archaebacteria dan Eubacteria 
dapat diatasi dengan pemilihan metode yang tepat saat mengajar dan penggunaan media ataupun fasilitas 
yang dapat mendukung siswa dalam mempelajari materi ini. Metode yang tepat ditambah penggunaan 
media yang menarik dapat membuat siswa semangat dan mau memperhatikan arahan guru sehingga 
materi yang diajarkan lebih mudah dipahami (Walid et al., 2019). Selain itu guru juga harus mengetahui apa 
saja indikator yang sulit dipahami siswa pada materi ini, hal ini bertujuan agar guru bisa memberikan 
penekanan pada konsep-konsep tertentu sehingga tidak terjadi kesalah pahaman (Yuniarti et al., 2020). 

Permasalahan kedua yang dialami oleh siswa yakni kurangnya fokus dan konsentarasi siswa. Fokus 
dan konsetrasi merupakan hal yang paling mendasar dari permasalahan dalam belajar (Khotimah et al., 
2020). Dalam setiap proses pembelajara siswa dituntut untuk tetap berkonsentrasi hingga pelajaran 
selesai. Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila siswa mampu fokus dan konsentrasi dalam 
mengikuti arahan dari guru (Khairinal et al., 2021). Namun pada kenyataannya, guru mengalami kesulitan 
dalam mengarahkan siswa untuk tetap fokus dalam belajar. Belajar dapat menjadi hal yang membosankan 
bagi siswa, sehingga siswa lebih sering menemukan hal lain yang lebih menyenangkan dibanding belajar 
(Sobron et al., 2019). Sebagaimana yang kita ketahui, pada zaman sekarang ini semua kegiatan tidak 
terlepas dari koneksi internet, ditambah lagi dengan adanya pembelajaran jarak jauh atau daring yang 
mengharuskan setiap siswa belajar menggunakan gadget atau pc. Hal ini dapat menimbulkan dampak 
positif maupun negatif bagi siswa. Dampak positifnya adalah perolehan informasi lebih mudah didapatkan 
dengan banyaknya sumber di internet, sedangkan dampak negatifnya adalah menjadikan siswa lalai dan 
mengalihkan fokus siswa pada hal-hal lain seperti game online, sosial media dan hal lainnya (Daryanto 
Setiawan, 2018; Syifa et al., 2019; Taopan et al., 2019).  

Terdapat beberapa gangguan yang dapat menyebabkan siswa tidak konsentrasi dalam belajar, 
diantaranya adalah siswa tidak memiliki motivasi diri, suasana lingkungan belajar yang tidak kondusif,  
kondisi kesehatan siswa yang tidak mendukung dan perasaan jenuh oleh siswa (Arianti, 2019). Namun 
tentunya ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa seperti 
dengan memberikan variasi selama proses pembelajaran tidak hanya melulu menggunakan metode 
ceramah kepada siswa (Maryana et al., 2021; Pujiasih, 2020). Guru juga bisa memberikan motivasi dan 
stimulus kepada siswa sehingga siswa semangat mengikuti pembelajaran, memberikan waktu istirahat 
pada siswa juga penting ketika siswa sudah terlihat jenuh dalam belajar (Ernata, 2017).  

Permasalahan ketiga yakni adanya ketidaksesuaian pemahaman konsep siswa. Pemahaman adalah 
kemampuan seseorang untuk  mengerti dan dapat menjelaskan suatu objek yang dipahami. Pemahaman 
konsep yang dimiliki oleh tiap siswa pada suatu materi tidak selalu sama, hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan 
maupun pengalaman yang berkembang sebelum dan selama siswa belajar di sekolah (Alighiri et al., 2018; 
Yulianty, 2019). Siswa dikatakan paham konsep apabila ia dapat menangkap makna dari sesuatu yang 
dipelajari dan dapat memberikan contoh dari konsep yang dipahaminya (Zuhroti et al., 2018). Jika siswa 
kurang memahami konsep dengan baik, maka siswa tersebut bisa mengalami miskonsepsi, tidak mengerti 
konsep dan menebak-nebak saaat mereka diberikan tes. Hal inilah yang menjadi salah satu indikasi 
rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada materi Archaebacteria dan Eubacteria. Kesalahpahaman 
tentang bakteri ditemukan pada beberapa subkonsep, yaitu karakteristik, struktur, klasifikasi, bentuk-
bentuk, reproduksi dan klasifikasi bakteri (Kurniasih & Haka, 2017; Rahmayani et al., 2020). Pemahaman 
konsep sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang terkait dengan konsep tersebut. 
Pemahaman konsep yang salah atau berbeda dengan konsep yang diterima secara ilmiah oleh siswa dapat 
mengakibatkan miskonsepsi (Gumilar & Sustri, 2021). Miskonsepsi dapat menimbulkan kesalahan dalam 
proses pembelajaran, apabila miskonsepsi tidak terdeteksi dari awal siswa akan tetap mempertahankan 
konsep yang salah (Efriani et al., 2019; Resbiantoro & Nugraha, 2017).  

Permasalahan keempat, yakni jenis tes evaluasi yang digunakan guru tidak sesuai dengan 
kemampuan siswa. Evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Alat 
evaluasi dapat berupa kuisioner, tes, wawancara maupun observasi. Tes tertulis yang digunakan biasanya 
dalam bentuk soal pilihan ganda dan essay. Namun penggunaan tes pilihan ganda (multiple choice) maupun 
essay kurang mampu membedakan antara siswa yang paham konsep, mengalami miskonsepsi, maupun 
tidak paham konsep (Kurniasih & Haka, 2017; Qurrota et al., 2018). Untuk itu dibutuhkan instrumen 
evaluasi yang tepat guna mengetahui pemahaman konsep siswa.  

Tes diagnostik adalah salah satu tes yang dapat digunakan untuk mendeteksi kesulitan belajar 
siswa (Mardiani & Sylvia, 2019; Putri & Rinaningsih, 2021). Tes diagnostik dapat dilakukan pada materi 
yang tergolong sulit bagi siswa sehingga mempengaruhi ketuntasan nilai siswa (Setiawan et al., 2017). Ada 
beberapa macam tes diagnostik yang dapat dilakukan diantaranya seperti tes diagnostik dengan pilihan 
ganda, pilihan ganda disertai alasan terbuka dan tertutup, serta tes diagnostik dengan instrumen uraian 
(Mufidah et al., 2019). Bentuk tes diagnostik yang sering digunakan adalah tes pilihan ganda. Namun tes 
pilihan ganda juga mempunyai kelamahan, satu diantaranya adalah kemungkinan hasil tes yang baik, 
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diperoleh siswa dengan cara menebak (Lailatul et al., 2020). Hal ini tentu dapat menimbulkan kekeliruan 
dalam pengukuran dan penilaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu akan lebih baik jika setiap jawaban 
disertai dengan alasan siswa memilih jawaban tersebut. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga 
menyebutkan bahwa permasalahan mengenai rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran biologi, cenderung disebabkan oleh pada jenis perangkat serta cara mengajar guru yang 
kurang sesuai dengan kebutuhan siswa (Mahmuda et al., 2018). Penelitian lainnya juga menyebutkan 
bahwa faktor penghambat kemampuan berpikir siswa dalam pembelajaran biologi adalah kurangnya 
pemberian motivasi dari guru, minat siswa dan kemampuan kognitif siswa yang rendah (Hanifa et al., 
2018). Penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa masalah yang dialami siswa dalam pembelajaran biologi 
yakni, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diterangkan oleh guru dan Kesulitan 
dalam mengakses jaringan internet (Santosa & Marina, 2020). Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa masih terdapat banyak kesulitan yang dialami oleh siswa selama proses pembelajaran biologi, 
sehingga diperlukan suatu upaya agar permasalahan tersebut dapat diatas, dan mampu meningkatkan 
kualitas pembelajaran biologi.  

 

4. SIMPULAN  

Permasalahan pembelajaran biologi pada materi  Archaebacteria dan Eubacteria digolongkan 
menjadi 4, diantaranya yaitu siswa mengalami kesulitan memahami materi biologi, kurangnya fokus dan 
konsentrasi belajar siswa, adanya ketidaksesuaian pemahaman konsep dan jenis tes evaluasi yang 
digunakan guru. Dengan mengetahui Permasalahan pembelajaran biologi pada materi ini, diharapkan dapat 
menngantisipasi timbulnya masalah yang sama dan ditemukannya solusi untuk setiap permasalahan yang 
ada.  
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